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KATA PENGANTAR

Rapat Kerja Nasional Kemenristek Dikti Tahun 2016 telah membahas bahwa
pembangunan Indonesia pada RPJM 2015-2019 menitik beratkan pembangunan yang
berbasis kepada Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia, Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas, serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tindak lanjut dari Rakernas
tersebut memerlukan sinergi antara perguruan tinggi dengan berbagai pihak terkait,
revitalisasi LPTK, pembangunansatuan pendidikan dasar dan menengah, reformasi birokrasi
menuju tata kelola yang lebih efisien, transparan dan akuntabel, serta identifikasi dan
sosialisasi praktek terbaik dalam pengelolaan pendidikan.

Sebagai masyarakat dari Asosiasi Pengelola Program Studi Manajemen / Administrasi
Pendidikan Indonesia (APMAPI) merasa tertantang untuk membumikan dari hasil rakernas
sebagaimana di atas. Para pakar manajemen/ administrasi pendidikan diharapkan mampu
memberikan kontribusi pada aspek penguatan internal program studi manajemen /
administrasi pendidikan, standarisasi KKNI program studi manajemen / administrasi
pendidikan pada jenjang S1, S2, dan S3, penguatan kolaborasi dalam penyiapan calon
kepala sekolah dan peningkatan kompetensi kepala sekolah dan pengawas, dan
peningkatan peran LPTK dalam mengembangkan karir agar mampu bersaing di era
Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Salah satu wujud konkrit untuk memberikan kontribusi yang terbaik yaitu melalui
penyelenggaraan Seminar Nasional Pendidikan. Seminar ini diselenggarakan dengan tema:
“Standarisasi KKNI Program Studi Manajemen / Administrasi Pendidikan Dalam Rangka
Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah dan Pengawas di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN",
Penyelenggaraan seminar ini diharapkan dapat menghimpun berbagai gagasan segar
rumusan standarisasi kurikulum program studi yang selaras dengan KKNI, dan
meningkatkan kolaborasi antar lembaga dalam peningkatan kompetensi kepala sekolah dan
pengawas di era Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Penyelenggara seminar ini yaitu Program Studi Administrasi Pendidikan FKIP
Universitas Bengkulu bekerjasama dengan APMAPIL Seminar diselenggarakan di hotel
Santika Bengkulu pada tanggal 12 November 2016. Terdapat delapan puluh lima lebih artikel
ilmiah yang masuk dan dipresentasikan ke dalam tiga kelompok. Kelompok I bidang
Manajemen / Administrasi Pendidikan, kelompok II bidang Supervisi Pendidikan, dan
kelompok III bidang kepemimpinan, perencanaan, penjaminan mutu, dan lain-lain. Artikel
ilmiah yang masuk ini telah di edit dan di kemas dalam Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan.
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Pada kesempatan ini Panitia Seminar menyampaikan penghargaan dan terima kasih
yang sebesar-besarnya ke pada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam
penyusunan prosiding dan penyelenggaraan seminar ini. Terima kasih dan penghargaan
disampaikan kepada: (1) Rektor Universitas Bengkulu dan jajarannya yang telah mendukung
kegiatan seminar ini, (2) Dekan FKIP Universitas Bengkulu yang telah menfasilitasi
penyelenggaraan musyawarah kerja dan seminar, (3) Ketua dan Sekretaris APMAPI yang
telah memberikan dukungan dan arahan penyelenggaraan musyawarah kerja dan seminar,
(4) para peserta seminar yang telah menulis artikel ilmiah, dan (5) semua panitia yang telah
mensukseskan kegiatan seminar dan penulisan prosiding.

Demikian semoga penulisan prosiding seminar ini bermanfaat. Jika ada salah kata dan

penulisan mohon untuk dimaafkan. Semoga ke depan dapat dijadikan aktivitas yang lebih
baik lagi. Terimakasih.

Bengkulu, 11 November 2016
Ketua Panitia,

Prof. Dr. Rohiat, M.Pd.
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ABSTRACT

School principals have a strategic role and position in determining quality of schools. As
instructional leaders, principals should have a wide range of competencies that can support
the execution of their duties. Therefore, before becoming principals should be stages for
candidate principal, for example the preparation of candidates through training and selection.
These stages can provide adequate provisions for candidate principals in carrying out its
duties.

Key words: leadership, principal, professional, effective.

I. PENDAHULUAN

Kualitas sekolah ditentukan oleh banyak komponen. Salah satu penentu kualitas sekolah
adalah kepala sekolah yang merupakan pemimpin tertinggi di sekolahnya. Tidak ada sekolah yang
baik dipimpin oleh kepala sekolah yang tidak baik. Oleh karena itu, peran sentral kepala sekolah
adalah sangat vital dalam menentukan kualitas sekolah. Peran sentral kepala sekolah sangat
mempengaruhi kinerja personel sekolah. Hal tersebut menjadi urgen terutama dalam menghadapi era
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), dimana tenaga-tenaga ahli dari luar negeri secara bebas sudah
dapat menempati posisi strategis, pun juga menjadi kepala sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah yang berhasil seharusnya ditunjang oleh kemampuan kepala
sekolah dalam mengelola sekolah. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan profesionalisme kepala sekolah dengan berbagai
peraturan kebijakan dan serangkaian pendidikan dan latihan yang harus dilakukan oleh calon kepala
sekolah dan kepala sekolah. Menurut Wahjosumidjo (2007:81), “Kepala sekolah yang berhasil ialah
kepala sekolah yang mampu memahami organisasi sekolah sebagai organisasi yang kompleks, unik,
dan khas, serta mampu melaksanakan peranan dan fungsi-fungsinya sebagai kepala sekolah dimana
seorang yang diberi tanggungjawab untuk memimpin sekolah.

Sebelum memangku jabatan sebagai seorang kepala sekolah, seyognya seseorang harus
memahami dan memiliki kemampuan atau kompetensi yang dipersyaratkan sebagai kepala sekolah
tersebut. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Kompetensi
Kepala Sekolah dinyatakan bahwa setiap kepala sekolah harus memenuhi lima kompetensi, yaitu
kepribadian, sosial, manajerial, supervisi, dan kewirausahaan. Kenyataan yang terjadi di lapangan
masih banyak kepala sekolah yang belum mempunyai kompetensi tersebut secara menyeluruh
sehingga dalam kepemimpinannya menghadapi berbagai hambatan.

II. PEMBAHASAN
Historis Kepemimpinan yang Efektif

Bentuk awal dari kepemimpinan kepala sekolah yang efektif berfokus pada kemampuan
kepala sekolah dalam mengelola proses dan prosedur sekolah yang terkait dengan pembelajaran dan
supervisi. Namun, seiring dengan perkembangan jaman dengan adanya gerakan baru dalam
pendidikan dan perubahan dalam masyarakat maka kepala sekolah harus melengkapi dan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang baru. Memperhatikan penelitian terbaru tampaknya ada
kesepakatan umum antara peneliti dan praktisi bahwa ada beberapa gaya kepemimpinan kepala
sekolah yang bisa digunakan untuk secara efektif memimpin organisasi pendidikan saat ini. Namun,
gaya kepemimpinan yang paling efektif akan membutuhkan lebih sedikit perintah dan kontrol, lebih
banyak belajar dan memimpin, kurang mendikte, dan lebih mengarahkan (Dufour & Eaker, 1998).
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Bahkan, baru-baru ini kepala sekolah yang efektif dipandang sebagai pemimpin transformasional yang
berfokus pada membangun visi dan memanfaatkan keterampilan kepemimpinan seperti inovasi,
mempengaruhi dan mempertimbangkan bagi individu dalam proses perbaikan sekolah (Waters,
Marzano, & McNulty, 2003).

Connelly dan Goldman (1994) menyatakan bahwa awalnya kepemimpinan transformasional
dipandang sebagai kualitas atau kemampuan pribadi untuk menginspirasi bawahan yang melampaui
kepentingan diri sendiri dan memfokuskan pada tujuan organisasi. Namun, seperti teori-teori
kepemimpinan yang terus diteliti bentuk lain dari kepemimpinan transformasional telah berevolusi
yang disebut dengan kepemimpinan fasilitatif. Kepemimpinan fasilitatif didefinisikan sebagai perilaku
untuk meningkatkan kemampuan kolektif sekolah dalam beradaptasi, memecahkan masalah, dan
meningkatkan kinerja. Dalam kepemimpinan ini, peran fasilitator adalah mendorong keterlibatan
bawahan pada semua tingkatan. Dengan kata lain, seorang pemimpin harus menciptakan budaya
sekolah yang mempromosikan kolaborasi, keterlibatan, dan pemberdayaan guru dan komunitas
sekolah. Sebaliknya, segala bentuk kepemimpinan yang berfokus pada memanipulasi guru dan budaya
sekolah untuk mencapai visi atau agenda pribadi hanya akan menciptakan iklim dan budaya yang akan
mengurangi dari visi daerah. Stolp (1994) berpendapat bahwa budaya sekolah yang sehat berkorelasi
kuat dengan prestasi siswa yang meningkat, motivasi, dan dengan produktivitas dan kepuasan guru.

Meskipun banyak penelitian saat ini menunjukkan bahwa bentuk kepemimpinan yang paling
efektif mencerminkan pendekatan transformasional atau fasilitatif, namun pemimpin pendidikan
berusaha untuk tidak memfokuskan hanya pada satu gaya kepemimpinan. Sergiovanni (1994)
menunjukkan bahwa organisasi, seperti orang-orang, ada pada tingkat perkembangan yang berbeda.
Sebuah sekolah yang secara tradisional dioperasikan dengan pengambilan keputusan dari atas ke
bawah mungkin tidak siap untuk melompat ke dalam lingkungan fasilitatif. Dalam jenis lingkungan
ini, seorang pemimpin dapat memilih untuk memakai dua jenis, pemimpin dan administrator (Starratt
1995).

Sebagai pemimpin, kepala sekolah seharusnya tidak hanya mendorong visi yang
mengekspresikan nilai-nilai sekolah tetapi juga mengembangkan struktur dan kebijakan yang
memberikan dukungan untuk visi. Lashway (1996) menambahkan bahwa menjalankan sekolah
tampaknya tidak memerlukan semua atau sama sekali pilihan-pilihan strategis. Kepemimpinan yang
efektif adalah multidimensi. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, tampaknya gaya kepemimpinan
kepala sekolah yang efektif harus menggabungkan model fasilitatif atau transformasional. Namun,
kemampuan untuk memilih atau memadukan teori-teori dan strategi kepemimpinan yang tepat
tampaknya menjadi bagian penting dari kepemimpinan kepala sekolah yang efektif.

Strategi Kepemimpinan yang Efektif

Tanpa adanya kepemimpinan kepala sekolah yang efektif maka sebagian besar tujuan
peningkatan pendidikan akan sangat sulit dicapai. Ketiadaan perhatian pada kenyataan tersebut dapat
merusak tatanan dan standar pencapaian yang telah ditetapkan. The Wallace Foundation (2013)
menyatakan ada lima kunci utama kepala sekolah dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai
pemimpin, yaitu (1) membentuk visi keberhasilan akademik bagi semua siswa, (2) menciptakan iklim
ramah terhadap pendidikan, (3) membudayakan kepemimpinan pada orang lain, (4) meningkatkan
pembelajaran, dan (5) mengelola orang, data dan proses. Membentuk visi keberhasilan akademis
untuk semua siswa yaitu dengan mendasarkan pada standar prestasi siswa yang tinggi. Menciptakan
iklim ramah terhadap pendidikan agar terjadi keselamatan, semangat bekerjasama dan landasan lain
dari interaksi dalam memperoleh kemanfaatan. Pembudayaan kepemimpinan orang lain dapat
memungkinkan guru atau bawahan lainnya mewujudkan visi sekolah. Peningkatan pembelajaran dapat
memberikan guru dan siswa melakukan proses pembelajaran yang terbaik. Sedangkan pengelolaan
orang, data dan proses peningkatan kualitas sekolah dapat mendorong perbaikan sekolah.

Agar kepemimpinan kepala sekolah berjalan efektif, The Wallace Foundation (2013)
menyatakan ada empat jalur dalam penerapan kepemimpinan pembelajaran yang efektif. Pertama,
menetapkan tugas kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Daerah menciptakan persyaratan kerja
yang jelas dan ketat yang memerinci apa yang kepala sekolah dan wakil kepala sekolah harus tahu dan
lakukan, dan aspek pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang diperlukan kepala sekolah untuk
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. Kedua, memberikan pelatihan yang berkualitas tinggi
bagi calon pemimpin sekolah. Program pelatihan ini hanya untuk merekrut dan memilih orang-orang
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dengan potensi dan keinginan untuk menjadi kepala sekolah yang efektif di daerah yang telah
diprogramkan. Ketiga, mempekerjakan calon secara selektif. Daerah hanya mempekerjakan calon
terlatih bagi pekerjaan kepala dan wakil kepala sekolah. Keempat, mengevaluasi kepala sekolah dan
memberi mereka dukungan pekerjaan yang mereka butuhkan. Daerah secara rutin mengevaluasi
kepala sekolah, menilai perilaku yang paling terkait untuk meningkatkan pengajaran dan prestasi
siswa. Daerah kemudian memberikan pengembangan profesional, termasuk mentoring, yang merespon
pada evaluasi apa yang ditemukan bagi setiap individu.

Aspek Kepemimpinan Pembelajaran yang Efektif

Kepala sekolah yang efektif dalam menjalankan kepemimpinannya seharusnya tidak hanya
mempertimbangkan teori dan gaya kepemimpinan yang tepat dalam bertindak. Seorang kepala sekolah
juga perlu mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan roda kepemimpinannya
untuk meningkatkan kualitas sekolahnya. Paling tidak ada empat aspek yang dapat menentukan
kepemimpinan pembelajaran yang efektif, yaitu: membangun visi bersama, mengkomunikasikan visi,
menciptakan budaya dan memberdayakan orang lain. Masing-masing aspek tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut.

Membangun Visi Bersama

Salah satu aspek kepemimpinan yang paling penting adalah kemampuan untuk
mengembangkan visi organisasi. Visi bersama berkaitan dengan kemampuan pemimpin untuk
menciptakan dan mengkomunikasikan masa depan yang realistis, kredibel, dan diinginkan bagi
organisasi (Dufour & Eaker, 1998; Fullan, 2006). Kualitas seorang pemimpin yang efektif ditentukan
oleh kapasitas mereka untuk menciptakan dan mewujudkan visi.

Untuk mengembangkan visi bersama, pemimpin harus mempertimbangkan dua aspek.
Pertama, pemimpin harus mampu membayangkan masa depan dengan berbagai kemungkinan yang
menarik dan menantang. Kedua, pemimpin harus mampu melibatkan orang lain dalam visi bersama
dengan menarik aspirasi kelompok (Fullan 2006; Kouzes & Posner, 2002). Salah satu kunci untuk
mengembangkan visi yang menarik, realistis, dan kredibel adalah untuk memastikan visi memiliki
tujuan moral. Fullan (2006:13) mendefinisikan tujuan moral sebagai "tindakan dengan tujuan
membuat perubahan yang positif™.

Banyak pemimpin yang gagal dalam menjalankan tugasnya karena ketidakmampuan mereka
dalam menciptakan visi yang realistis dan menarik dan mempertimbangkan nilai-nilai serta
kepentingan staf. Pemimpin yang efektif adalah mereka yang dapat menemukan cara-cara yang kreatif
untuk mengembangkan visi dengan melakukan lebih daripada sekedar memfokuskan pada hasil yang
terukur atau prestasi siswa. Pemimpin yang efektif juga harus mengakui pentingnya mengembangkan
dan membangun hubungan manusiawi sehingga orang merasa terhubung dan menjadi bagian dari
keseluruhan yang lebih besar.

Mengkomunikasikan Visi

Kemampuan kepala sekolah untuk berkomunikasi merupakan faktor kunci keefektifan
kepemimpinannya. Kepala sekolah yang efektif secara terus menerus mencari strategi baru dan sarana
untuk berkomunikasi dengan komunitas internal dan eksternal mereka. Visi seharusnya dipahami oleh
anggota organisasi, namun apabila visi organisasi tidak dapat dipahami oleh para anggotanya maka ini
merupakan insiden, karena visi merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut. Oleh
karena itu salah satu faktor yang menentukan kemampuan kepala sekolah dalam berkomunikasi secara
efektif adalah apakah mereka dapat berhubungan dengan audiens yang dituju.

Agar tujuan tersebut tercapai, kepala sekolah harus membuat suatu sambungan dengan
bawahannya. Setelah terjadi sambungan, kepala sekolah dapat menggunakan beberapa pendekatan
untuk mengkomunikasikan tujuan dan visi organisasi dalam rangka menggerakkan staf mewujudkan
tujuan dan visi sekolah. Komunikasi yang dilakukan oleh kepala sekolah tidak hanya bersifat verbal,
namun juga perlu komunikasi non verbal. Kepala sekolah perlu secara terus menerus menyadari
perilaku bawahannya (Morgan, 1997). Kepala sekolah yang efektif dapat membangun kepercayaan
dan kredibilitas, memastikan perilaku dan tindakan mereka konsisten dan menyelaraskan dengan visi
dan tujuan yang dikomunikasikan (Kouzes & Posner, 2002). Dalam rangka meningkatkan efektivitas,
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kepala sekolah perlu mengembangkan strategi untuk mengkomunikasikan secara efektif visi dan
kemudian mewujudkannya.

Menciptakan Budaya

Secara umum, budaya dapat didefinisikan sebagai "asumsi, keyakinan, nilai-nilai, dan
kebiasaan yang membentuk norma organisasi tersebut" (Dufour & Eaker, 1998: 131). Budaya
organisasi yang sehat penting bagi keberlangsungan organisasi itu sendiri. Oleh sebab itu, apabila
kepala sekolah ingin meningkatkan sekolah yang efektif, maka kepala sekolah harus berkomitmen
untuk mengembangkan budaya yang sehat di sekolah mereka. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sergiovanni (1994) bahwa aspek budaya adalah dimensi yang paling penting dari kepemimpinan.
Sedangkan Dufour dan Eaker (1998) menyatakan bahwa mengubah keyakinan, harapan, dan
kebiasaan yang lama dan telah teruji selama bertahun-tahun merupakan tugas yang kompleks, dan
menantang.

Kompleksitas budaya dan iklim sekolah yang bervariasi memerlukan strategi kepala sekolah
yang jitu agar upaya perubahan budaya tersebut dapat berjalan secara efektif dan dengan cara yang
positif. Wagner (2006) menyatakan bahwa kepala sekolah pertama-tama perlu menemukan cara untuk
menilai secara akurat budaya sekolah mereka kemudian mulai menangani aspek penting lingkungan
sekolah yang berdampak pada budaya. Sebagaimana dikemukakan oleh Fullan (2006) yang
menyatakan bahwa jika pemimpin masa depan ingin menjadi efektif maka mereka harus mengalihkan
dari pengabaian pentingnya budaya untuk membangun pengetahuan budaya yang ramah dengan
mengembangkan keterampilan baru dan mengidentifikasi strategi yang akan memungkinkan mereka
untuk membentuk budaya organisasi mereka.

Memberdayakan Orang Lain

Salah satu kompetensi yang paling penting dari kepala sekolah saat ini adalah kemampuan
mereka untuk memberdayakan bawahan. Kouzes dan Pozner (2002) menyatakan bahwa seorang
pemimpin memperkuat dan mengembangkan anggota mereka dengan berbagi kekuasaan dan
informasi, dan dengan memberikan pujian kepada orang lain. Sebagai seoang pelatih dan guru, kepala
sekolah memberikan bawahan tugas-tugas yang menantang dan mendukung mereka dengan berbagai
peralatan yang mereka butuhkan agar mereka menjadi sukses. Jika seorang pemimpin mengharapkan
semua stafnya dapat mengembangkan komitmen yang kuat maka pemimpin tersebut harus
memberikan bawahannya kebebasan dalam menyusun strategi dan tindakan yang sesuai. Dalam
bidang pendidikan, kebebasan terebut misalnya guru dapat menjadi pemimpin atau ahli pembelajaran
dan kepala sekolah menjadi fasilitatornya. Sehingga pemimpin yang efektif adalah mereka yang
bertindak sebagai pemimpin transformasional yang memberdayakan, memotivasi, mengajar dan
belajar dari bawahan (Dufour & Eaker, 1998; Fullan, 2006; Kouzes & Posner, 2002).

Seorang pemimpin yang tidak mampu memberdayakan orang lain atau bawahannya seringkali
membuat hambatan dalam organisasi dimana mereka tidak dapat mengatasinya, yang pada akhirnya
dapat mengarahkan pemimpin tersebut menyerah atau pindah kepada organisasi yang lain.
Pengambilan keputusan yang demikian adalah pemimpin yang tidak memahami pemberdayaan
seringkali menemukan dirinya dalam modus transaksional atau pengawasan.

II1. SIMPULAN

Kepala sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya seharusnya memiliki berbagai
pengetahuan, keterampilan dan kompetensi yang mendukung tugasnya. Agar tugasnya berjalan dengan
lancar, kepala sekolah perlu menerapkan berbagai strategi kepemimpinan yang efektif, dan aspek-
aspek kepemimpinan pembelajaran yang efektif. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran
dapat mendayagunakan seluruh sumberdaya yang ada untuk meningkatkan kinerja sekolah dalam
rangka peningkatan kualitas sekolah.
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